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VISI

Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional
Untuk Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI

1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa.

2.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 
dhuafa.

3.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menjadi 
lebih baik.

4.	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 
memiliki nilai - nilai sebagai berikut :

	 a.	 Memiliki keyakinan yang kuat dan lurus kepada Allah
	 b.	 Beribadah yang baik dan benar 
	 c.	 Ber Akhlak Mulia

5.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi.

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang 
telah mempertemukan kita dengan bulan 
Ramadhan yang penuh berkah. Ramadhan 
telah berlalu, namun semangat kebaikan 
yang tumbuh di dalamnya seharusnya tidak 
ikut pergi.

Selama Ramadhan, kita begitu semangat 
bersedekah, membantu sesama, dan 
memperhatikan anak-anak yatim. Hati 
terasa ringan untuk berbagi dan peduli. 
Namun sejatinya, kebaikan tidak hanya 
milik bulan Ramadhan saja.

Majalah Saku Yatim edisi April ini 
mengangkat tema “Tetap Berbagi, Walau 
Ramadhan Telah Pergi.” Kami ingin 
mengajak seluruh pembaca untuk menjaga 
semangat berbagi sepanjang waktu, 
karena kebutuhan saudara-saudara kita, 
khususnya anak yatim, tidak berhenti 
setelah Ramadhan.

Semoga setiap kebaikan yang kita 
lakukan menjadi amal jariyah yang terus 
mengalir pahalanya di sisi Allah.

Selamat membaca, semoga bermanfaat.

Tim Redaksi

Menjaga
Semangat Kebaikan
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Ramadhan adalah bulan yang sangat 
istimewa bagi umat Islam. Pada bulan 
ini, kaum muslimin berlomba-lomba 

melakukan kebaikan. Masjid menjadi 
lebih ramai, orang-orang semakin rajin 
membaca Al-Qur’an, dan semangat untuk 
bersedekah pun meningkat. Banyak 
yang memberikan makanan berbuka, 
menyalurkan zakat, membantu fakir miskin, 
serta memperhatikan anak-anak yatim.

Suasana penuh kepedulian ini terasa 
begitu indah. Hati menjadi lebih lembut, 
tangan terasa ringan untuk memberi, dan 
setiap orang ingin mendapatkan pahala 
yang berlipat ganda dari Allah.

Namun seringkali, setelah Ramadhan 
berlalu, semangat tersebut perlahan 
mulai berkurang. Sedekah yang dulu 
terasa mudah dilakukan menjadi 
jarang. Kepedulian yang dulu begitu 
kuat terkadang mulai memudar. 
Padahal, dalam Islam kebaikan tidak 
hanya dilakukan pada waktu tertentu 
saja. Berbuat baik adalah amalan yang 
dianjurkan sepanjang waktu.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

مَثَلِ 
َ
ك  ِ

َّ
الل سَبِيلِ  فِي  هُمْ 

َ
مْوَال

َ
أ  

َ
ون

ُ
يُنْفِق ذِينَ 

َّ
ال  

ُ
**مَثَل

ةٍ** ةٍ مِائَةُ حَبَّ
َ
بُل

ْ
ِ سُن

ّ
ل

ُ
 فِي ك

َ
تْ سَبْعَ سَنَابِل

َ
نْبَت

َ
ةٍ أ حَبَّ

Tetap Berbagi
WALAU RAMADHAN

TELAH PERGI
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“Perumpamaan orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah seperti sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai. Pada 
setiap tangkai terdapat seratus biji.”

(QS. Al-Baqarah: 261)

Ayat ini menggambarkan betapa 
besar pahala sedekah di sisi Allah. Satu 
kebaikan bisa dilipatgandakan menjadi 
ratusan pahala. Bahkan Allah dapat 
melipatgandakan pahala tersebut lebih 
banyak lagi bagi siapa saja yang Dia 
kehendaki.

Karena itu, sedekah bukan hanya 
amalan di bulan Ramadhan saja. Setiap 
hari adalah kesempatan untuk menanam 
kebaikan yang kelak akan kita panen di 
akhirat.

Di antara orang-orang yang sangat 
dianjurkan untuk kita perhatikan adalah 
**anak-anak yatim**. Mereka adalah anak-
anak yang kehilangan ayahnya sejak kecil 
dan membutuhkan perhatian, kasih sayang, 
serta dukungan dari masyarakat.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan motivasi yang 
sangat besar bagi orang-orang yang peduli 
kepada anak yatim. Beliau bersabda:

ا**
َ

ذ
َ
ةِ هَك جَنَّ

ْ
يَتِيمِ فِي ال

ْ
 ال

ُ
افِل

َ
نَا وَك

َ
**أ

“Aku dan orang yang menanggung anak 
yatim di surga seperti ini.” (HR. Bukhari)

Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengisyaratkan 
dengan merapatkan jari telunjuk dan 
jari tengahnya. Hal ini menunjukkan 
betapa dekatnya kedudukan orang yang 
menyantuni anak yatim dengan Rasulullah 
.di surga صلى الله عليه وسلم

Ini adalah kemuliaan yang sangat besar. 
Hanya dengan membantu, merawat, atau 
memperhatikan anak yatim, seseorang bisa 
mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi 
Allah.

Berbagi kepada anak yatim tidak 
selalu harus dengan sesuatu yang 
besar. Terkadang perhatian kecil sudah 
sangat berarti bagi mereka. Memberikan 
makanan, membantu kebutuhan sekolah, 
menyisihkan sebagian rezeki, atau sekadar 
memberikan kasih sayang dan perhatian 
adalah bentuk kebaikan yang sangat 
bernilai.

Oleh karena itu, jangan biarkan 
semangat berbagi hanya hidup di bulan 
Ramadhan saja. Jadikan Ramadhan sebagai 
**latihan** untuk membiasakan diri 
melakukan kebaikan sepanjang tahun.

Jika di bulan Ramadhan kita terbiasa 
bersedekah, maka setelah Ramadhan pun 
kita tetap berusaha menjaga kebiasaan 
tersebut. Walaupun sedikit, yang penting 
dilakukan secara rutin dan ikhlas karena 
Allah.

Dengan terus berbagi dan peduli kepada 
sesama, terutama kepada anak-anak yatim, 
insyaAllah hati kita akan menjadi lebih 
lembut, hidup lebih berkah, dan pahala 
kebaikan akan terus mengalir untuk kita.

Semoga Allah menjadikan kita 
termasuk orang-orang yang 
gemar berbagi dan selalu 
peduli kepada sesama, bukan 
hanya di bulan Ramadhan, 

tetapi sepanjang hidup kita. 
Aamiin.
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يْهِ 
َ
ُ عَل َّ

ى الل
َّ
ِ صَل

َّ
 الل

َ
 رَسُول

َّ
ن

َ
ُ عَنْهُ أ َّ

بِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الل
َ
عَنْ أ

:
َ

ال
َ
مَ ق

َّ
وَسَل

 
َ

ال
َ
؟ ق ِ

َّ
 الل

َ
 يَا رَسُول

َ
يْف

َ
وا: ك

ُ
ال

َ
فِ دِرْهَمٍ.ق

ْ
ل
َ
سَبَقَ دِرْهَمٌ مِائَةَ أ

هُ 
َ
ل  

ٌ
وَرَجُل بِهِ،  قَ  تَصَدَّ

َ
ف حَدَهُمَا 

َ
أ  

َ
خَذ

َ
أ
َ
ف دِرْهَمَانِ  هُ 

َ
ل  

ٌ
رَجُل  :

رواه  بِهَا.  قَ  تَصَدَّ
َ
ف فٍ 

ْ
ل
َ
أ مِائَةَ  عُرْضِهِ  مِنْ   

َ
خَذ

َ
أ
َ
ف ثِيرٌ 

َ
ك  

ٌ
مَال

النسائي

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Satu dirham 
dapat mengalahkan seratus ribu dirham.” 
Para sahabat bertanya: “Bagaimana bisa, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ada 
seseorang yang hanya memiliki dua dirham 
lalu ia bersedekah dengan satu dirham 
darinya. Sedangkan orang lain memiliki 
harta yang sangat banyak lalu ia mengambil 
seratus ribu dirham dari hartanya dan 
menyedekahkannya.”  HR. Sunan an-Nasa’i no. 
2527

Faedah hadits:
1.	 Pahala amal tidak semata-mata 

diukur dari banyaknya harta yang 
diberikan, tetapi juga dari keadaan, 
keikhlasan, dan pengorbanan orang 
yang memberi.

2.	 Hadits ini menjadi dorongan kuat 
bagi setiap muslim untuk gemar 
bersedekah dalam berbagai keadaan, 
baik saat lapang maupun sempit.

3.	 Syariat Islam memiliki standar 
penilaian yang adil dan benar, yaitu 
menimbang amal berdasarkan 
niat, ketulusan hati, serta besarnya 
pengorbanan yang menyertainya.

4.	 Sedekah orang yang hartanya sedikit 
bisa lebih utama daripada sedekah 
orang kaya, karena ia memberi dari 
sesuatu yang sebenarnya masih ia 
butuhkan, sedangkan orang kaya 
umumnya bersedekah dari kelebihan 
hartanya.

Satu Dirham
DAPAT MENGALAHKAN
SERATUS RIBU DIRHAM
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Ramadhan adalah bulan yang penuh 
dengan ibadah dan kebaikan. 
Pada bulan tersebut, banyak orang 

menjadi lebih rajin beribadah. Shalat 
berjamaah lebih terjaga, membaca Al-
Qur’an semakin sering, sedekah semakin 
banyak, dan hati terasa lebih dekat 
kepada Allah.

Namun setelah Ramadhan berlalu, 
tantangan yang sebenarnya justru 
dimulai. Apakah kita tetap menjaga 
ibadah dan kebaikan tersebut, atau justru 
kembali kepada kebiasaan lama?

Para ulama menjelaskan bahwa salah 
satu tanda diterimanya amal di bulan 
Ramadhan adalah ketika seseorang tetap 
melakukan kebaikan setelah Ramadhan 
berakhir. Jika seseorang setelah 
Ramadhan masih menjaga shalatnya, 
masih gemar bersedekah, dan masih 
berusaha melakukan amal saleh, maka itu 
merupakan tanda bahwa Ramadhan telah 
memberikan pengaruh yang baik dalam 
hidupnya.

Para ulama juga mengatakan: 

حَسَنَةُ بَعْدَهَا
ْ
حَسَنَةِ ال

ْ
وَابُ ال

َ
ث

“Balasan dari sebuah kebaikan adalah 
kebaikan setelahnya.”

Maksudnya adalah ketika seseorang 
melakukan satu kebaikan, lalu Allah 
memudahkan dirinya untuk melakukan 
kebaikan berikutnya. Ini merupakan tanda 
bahwa Allah menerima amal yang telah ia 
lakukan.

Sebaliknya, jika setelah melakukan 
kebaikan seseorang justru kembali 
kepada kelalaian dan meninggalkan 
amal saleh, maka hendaknya ia segera 
memperbaiki diri dan kembali mendekat 
kepada Allah.

Istiqamah dalam kebaikan memang tidak 
selalu mudah. Ada kalanya semangat kita naik 
dan turun. Namun yang terpenting adalah 
kita terus berusaha menjaga amal tersebut 
walaupun sedikit.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
َّ

ل
َ
 ق

ْ
دْوَمُهَا وَإِن

َ
ِ أ

َّ
ى الل

َ
عْمَالِ إِل

َ
حَبُّ الأ

َ
أ

“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah 
amalan yang dilakukan secara terus-menerus 
walaupun sedikit.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini mengajarkan kepada kita bahwa 
konsistensi dalam beribadah lebih penting 
daripada banyak tetapi hanya sesekali.

Misalnya:
•	 Membaca Al-Qur’an setiap hari walaupun 

hanya beberapa ayat
•	 Bersedekah walaupun dengan jumlah yang 

kecil
•	 Menjaga shalat tepat waktu
•	 Membantu orang lain ketika ada 

kesempatan
Kebaikan-kebaikan kecil yang dilakukan 

secara terus-menerus akan menjadi amal yang 
besar di sisi Allah.

Oleh karena itu, jangan sampai kita hanya 
rajin berbuat baik pada bulan Ramadhan 
saja. Jadikan Ramadhan sebagai awal untuk 
membiasakan diri melakukan kebaikan 
sepanjang tahun.

Setiap hari adalah kesempatan untuk 
berbuat baik. Setiap kebaikan yang kita 
lakukan, sekecil apa pun, tidak akan sia-sia di 
sisi Allah.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk 
orang-orang yang istiqamah dalam kebaikan, 
menjaga amal saleh setelah Ramadhan, dan 
terus memperbaiki diri hingga akhir kehidupan 
kita. Aamiin.

Istiqamah
dalam KEBAIKAN
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Muhammad Usman
PERTANYAAN

Assalamu’alaikum Ustadz saya mau bertanya, misalkan seperti kasus kemarin yang 
beda permulaan puasa. Ibu saya mengawali puasa ikut yang tanggal 18, sementara saya 
ikut yang tanggal 19. Misalnya nanti ternyata hari rayanya beda, lalu ibu shalat Ied nya  ikut 
saya boleh apa tidak? Tentu dengan catatan puasanya ibu sudah batal duluan.

Sengaja Shalat
IDUL FITRI PADA
TANGGAL 2 SYAWAL

1)	 Jawabannya: Tidak boleh.
2)	 Ketika seseorang membatalkan 

puasanya, itu berarti dia telah 
meyakini bahwa tanggal tersebut 
adalah tanggal 1 Syawal. 
Sedangkan shalat Idul Fitri harus 
dilakukan pada tanggal 1 Syawal. 
Salat Idul Fitri adalah ibadah 

sunnah yang waktunya telah ditentukan 
oleh syariat ( muwaqqat ), yaitu pada 
pagi hari tanggal 1 Syawal. Tidak boleh 
sengaja mengerjakan shalat ini pada 
tanggal 2 Syawal tanpa adanya udzur. 
Sengaja mengerjakan pada tanggal 2 
Syawal tanpa adanya udzur hukumnya 
tidak sah karena telah keluar dari waktu 
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yang telah ditetapkan. Jika ia tetap 
melaksanakannya di tanggal 2, menurut 
sebagian ulama itu hanya terhitung 
sebagai shalat sunnah mutlak biasa, 
bukan sebagai Shalat Idul Fitri.

3)	 Pelaksanaan shalat idul Fitri di tanggal 
2 Syawal hanya dibolehkan untuk 
mereka-mereka yang memiliki udzur 
syar’i, seperti lupa, tertidur, atau 
dalam perjalanan (musafir). Tindakan 
mengqadha shalat Idul Fithri bagi yang 
punya udzur ini pun hanya di bolehkan 
oleh Madzab Syafii. Sedangkan Madzhab 

Hanafi, Maliki, dan pendapat kuat di 
kalangan Madzab Hanbali menyatakan  
tidak ada qadha untuk Shalat Idul Fitri. 
Karena salah satu syaratnya adalah 
waktu yang telah ditentukan (1 Syawal). 
Jika waktunya habis, maka ibadah 
tersebut tidak bisa diganti di hari lain, 
sama seperti Shalat Jumat yang tidak 
bisa diganti di hari Sabtu .
Wallahu a’lam

Oleh: Ustadz MUHAMMAD USMAN
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Suasana hangat dan penuh kebersamaan 
terasa dalam kegiatan buka puasa 
bersama yang diselenggarakan oleh Laz 

Saku Yatim Indonesia pada bulan Ramadhan 
1447 H. Kegiatan ini diikuti oleh para siswa 
binaan yatim dan dhuafa yang selama ini 
menjadi bagian dari program pembinaan 
lembaga.

Acara dilaksanakan dengan sederhana 
namun penuh makna. Para siswa duduk 
bersama dalam satu ruangan, menunggu 
waktu berbuka puasa dengan penuh 
kegembiraan. Di hadapan mereka telah 
disiapkan paket makanan berbuka yang 
berisi nasi, lauk, sayur, serta minuman untuk 
menghilangkan dahaga setelah seharian 
berpuasa.

Kegiatan buka puasa bersama ini bukan 
sekadar makan bersama, tetapi juga menjadi 
sarana untuk mempererat ukhuwah, 
menumbuhkan rasa kebersamaan, serta 
menguatkan semangat para siswa binaan 
untuk terus belajar dan meraih masa depan 
yang lebih baik.

Melalui kegiatan seperti ini, Laz Saku Yatim 
Indonesia berharap dapat terus menghadirkan 
kebahagiaan bagi anak-anak yatim dan 
dhuafa, serta mengajak masyarakat untuk 
bersama-sama menebar kebaikan.

Semoga setiap kebaikan yang 
dilakukan di bulan Ramadhan ini menjadi 
amal yang diterima oleh Allah dan 
membawa keberkahan bagi semua yang 
terlibat. Aamiin.

Buka Puasa Bersama 1447 H
Laz Saku Yatim Indonesia bersama Siswa

Binaan Yatim Dhuafa
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Suasana penuh kebahagiaan dan 
kehangatan terasa dalam kegiatan 
doa bersama dan pembagian 

parcel Lebaran untuk yatim dhuafa yang 
diselenggarakan oleh Laz Saku Yatim 
Indonesia pada Sabtu, 14 Maret 2026 / 24 
Ramadhan 1447 H. Kegiatan ini menjadi 
momen istimewa bagi para siswa binaan 
untuk merasakan kebersamaan dan 
perhatian dari berbagai pihak di bulan 
Ramadhan yang penuh berkah.

Sekitar 650 siswa binaan yatim dan 
dhuafa hadir dalam kegiatan ini. Dengan 
wajah penuh semangat, mereka mengikuti 
rangkaian acara yang telah disiapkan. 
Selain para siswa binaan, kegiatan ini juga 
dihadiri oleh dewan pembina dan pengurus 
Laz Saku Yatim Indonesia, serta tamu 
undangan dari Forkopimda dan Baznas 
yang turut memberikan dukungan dan 
apresiasi terhadap kegiatan kepedulian ini.

Acara diawali dengan doa bersama, 
memohon kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala agar amal ibadah di bulan Ramadhan 
diterima, diberikan keberkahan dalam 
kehidupan, serta agar anak-anak yatim dan 
dhuafa selalu mendapatkan kemudahan 
dalam menuntut ilmu dan meraih masa 
depan yang lebih baik.

Suasana semakin meriah ketika anak-
anak mengikuti dongeng inspiratif yang 
disampaikan oleh Kak Yudi. Dengan gaya 
penyampaian yang ceria dan penuh pesan 
kebaikan, dongeng tersebut membuat 

Kebahagiaan Ramadhan:
DOA BERSAMA DAN PARCEL LEBARAN

UNTUK YATIM DHUAFA
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anak-anak antusias mendengarkan. Tawa dan 
senyum mereka menghiasi ruangan, sekaligus 
memberikan pelajaran berharga tentang 
kebaikan, semangat belajar, dan pentingnya 
berbagi kepada sesama.

Sebagai puncak acara, dilakukan 
pembagian parcel Lebaran kepada para 
siswa binaan. Parcel tersebut berisi 

berbagai kebutuhan yang diharapkan 
dapat membantu dan menambah 
kebahagiaan mereka dalam menyambut 
Hari Raya Idul Fitri. Momen ini menjadi 
bukti nyata kepedulian dan kasih sayang 
kepada anak-anak yatim dan dhuafa.

Kegiatan ini tidak hanya 
menghadirkan kebahagiaan, tetapi 
juga mengingatkan kita semua tentang 
pentingnya berbagi dan peduli kepada 
sesama. Semoga melalui kegiatan ini, 
semakin banyak pihak yang tergerak 
untuk membantu dan mendukung 
pendidikan serta kesejahteraan anak-
anak yatim dan dhuafa.

Semoga kebaikan yang dilakukan 
menjadi amal yang bernilai di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dan membawa 
keberkahan bagi semua pihak yang 
terlibat. 
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Sikap peduli dan gemar berbagi 
adalah akhlak yang sangat mulia 
dalam Islam. Anak yang terbiasa 

berbagi akan tumbuh menjadi pribadi 
yang lembut hatinya, mudah menolong 
orang lain, dan tidak bersikap egois. 
Namun sikap ini tidak muncul dengan 
sendirinya. Anak perlu dibimbing dan 
diajarkan sejak kecil oleh orang tua.

Orang tua memiliki peran yang 
sangat penting dalam menanamkan 
nilai kepedulian kepada anak. Rumah 
adalah tempat pertama anak belajar 
tentang kasih sayang, empati, dan 
kebiasaan berbagi kepada sesama.

Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah mengajak anak bersedekah 
sejak kecil. Misalnya, ketika orang tua 
bersedekah, libatkan anak untuk ikut 
memberikan sedekah tersebut. Orang 
tua bisa mengajak anak memasukkan 
uang ke kotak amal di masjid atau 
memberikan bantuan kepada orang 
yang membutuhkan. Dengan cara 
ini, anak akan belajar bahwa berbagi 
adalah perbuatan yang baik dan 
menyenangkan.

Selain itu, orang tua juga bisa 
mengajak anak membantu orang 
lain. Misalnya membantu tetangga, 
berbagi makanan kepada teman, 
atau membantu orang yang sedang 
kesulitan. Hal-hal kecil seperti ini akan 
melatih anak untuk peka terhadap 
keadaan orang lain di sekitarnya.

Cara lain yang sangat baik adalah 
mengenalkan kisah Rasulullah صلى الله عليه وسلم kepada 
anak. Rasulullah dikenal sebagai pribadi yang 
sangat penyayang, terutama kepada anak-anak 
yatim dan orang-orang yang lemah. Dengan 
menceritakan kisah-kisah teladan dari kehidupan 
Rasulullah, anak akan memiliki contoh yang baik 
untuk ditiru.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

ا
َ

ذ
َ
ةِ هَك جَنَّ

ْ
يَتِيمِ فِي ال

ْ
 ال

ُ
افِل

َ
نَا وَك

َ
أ

“Aku dan orang yang menanggung anak yatim di 
surga seperti ini.”

(HR. Bukhari)

Kemudian beliau mengisyaratkan dengan 
merapatkan jari telunjuk dan jari tengahnya. 
Hadits ini menunjukkan betapa mulianya orang 
yang peduli kepada anak yatim.

Selain itu, penting juga bagi orang tua untuk 
mengajarkan anak bersyukur atas nikmat yang 
dimiliki. Anak perlu memahami bahwa tidak 
semua orang memiliki kehidupan yang sama. Ada 
sebagian orang yang hidup dalam kekurangan 
dan membutuhkan bantuan dari orang lain. 
Ketika anak belajar bersyukur, ia akan lebih 
mudah memiliki rasa empati dan keinginan untuk 
berbagi.

Yang tidak kalah penting adalah memberikan 
contoh yang baik. Anak biasanya belajar dari apa 
yang ia lihat setiap hari. Jika orang tua terbiasa 
bersedekah, menolong orang lain, dan bersikap 
peduli, maka anak pun akan meniru kebiasaan 
tersebut.

Dengan pendidikan seperti ini, anak akan 
tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga memiliki hati yang penuh kasih 
sayang. Ia akan terbiasa membantu orang lain, 
menghargai nikmat yang dimiliki, dan merasa 
bahagia ketika bisa berbagi dengan sesama.

Semoga anak-anak kita tumbuh menjadi 
generasi yang dermawan, peduli, dan penuh 
kasih sayang, sehingga dapat memberikan 
manfaat bagi banyak orang di sekitarnya.

Mengajarkan Anak Gemar Berbagi
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“Ramadhan Challenge”
Bimbel Spectrum Lumajang

Dalam rangka menyemarakkan 
Ramadan 1447 H, Bimbel 
Spectrum Lumajang berhasil 

menyelenggarakan Lomba 
Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ). 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kecintaan siswa 
terhadap Al-Qur’an serta melatih 
kemampuan hafalan mereka.

Lomba MHQ dilaksanakan 
dalam dua tahap, yaitu babak 
penyisihan pada 1 Maret 2026 dan 
dilanjutkan dengan babak final 
pada 5 Maret 2026. Para peserta 
menunjukkan hafalan terbaiknya di 
hadapan dewan juri dengan penuh 
semangat.

Melalui kegiatan ini, Bimbel Spectrum berharap dapat terus mendorong siswa 
untuk semakin mencintai dan menghafal Al-Qur’an. Ingin mengikuti berbagai 
kegiatan Bimbel Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri kamu di 𝘽𝙄𝙈𝘽𝙀𝙇 
𝙎𝙋𝙀𝘾𝙏𝙍𝙐𝙈 Lumajang

Bimbel buka mulai hari 
Senin-Kamis jam 15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Al-Qur’an pukul  15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

𝗜𝗡𝗙𝗢 & 𝗣𝗘𝗡𝗗𝗔𝗙𝗧𝗔𝗥𝗔𝗡⤵️
Instagram	 :	 @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp	 :	 0821 4210 9430 (Admin)
			  0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

Adapun pemenang lomba MHQ adalah sebagai 
berikut:

Kategori Putra
•	 Juara 1: Zidan Zafran Ramadhani
•	 Juara 2: Hanif Arkan Khairul Anwar
•	 Juara 3: Achmad Fikri Mukhlas
Kategori Putri
•	 Juara 1: Ayla Najma Zahira
•	 Juara 2: Mazaya Hulwatun Najaa Rosyadi
•	 Juara 3: Rindang Azzahra Wibisono
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Dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
berkata, “Maula perempuan Abu 
Umamah menceritakan kepadaku, 

‘Abu Umamah adalah orang yang suka 
bersedekah dan senang mengumpulkan 
sesuatu untuk kemudian disedekahkan. Dia 
tidak pernah menolak seorang pun yang 
meminta sesuatu kepadanya, sekali pun 
ia hanya bisa memberi sesiung bawang 
merah atau sebutir kurma atau sesuap 
makanan.

Pada suatu hari datang seorang 
peminta-minta kepadanya padahal ia 
sudah tidak memiliki itu semua, selain uang 
sebanyak 3 dinar. Orang itu tetap meminta 
juga, maka Abu Umamah memberikannya 
1 dinar. Kemudian datang orang lain untuk 

meminta. Abu Umamah memberinya 1 
dinar. Datang lagi satu orang, Abu Umamah 
memberinya 1 dinar juga.

Sudah barang tentu aku marah. 
Kemudian aku berkata, ‘Wahai Abu 
Umamah, engkau tidak menyisakan 
untuk kami suatu pun!’ Kemudian Abu 
Umamah berbaring untuk tidur siang. 
Ketika adzan Ashar dikumandangkan aku 
membangunkannya. Lalu ia berangkat ke 
masjid. Setelah itu aku bercakap-cakap 
dengan dia kemudian aku meninggalkannya 
untuk mempersiapkan makan malam dan 
memasang pelana kudanya.

Ketika aku masuk kamar untuk 
merapikan tempat tidurnya, tiba-tiba aku 
menemukan mata uang emas dan setelah 

Kisah Abu Umamah, 
Sedekah 3 Dinar Mendapat

Ganti 300 Dinar
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aku hitung berjumlah 300 dinar. Aku 
berkata dalam hatiku, ‘Tidak mungkin dia 
melakukan seperti apa yang dia perbuat 
kecuali sangat percaya dengan apa yang 
akan menjadi penggantinya. ’Setelah Isya’ 
dia masuk rumah. Dan ketika melihat 
makanan yang telah tersedia dan pelana 
kuda telah terpasang ia tersenyum lalu 
berkata, ‘Inilah kebaikan yang diberikan 
dari sisi-Nya.’

Aku berada di hadapannya sampai 
ia makan malam. Ketika itu aku berkata, 
‘Semoga Allah senantiasa mengasihimu 
dengan infak yang engkau berikan itu 
sebenarnya engkau telah menyisihkan 
simpanan, tetapi mengapa engkau tidak 
memberitahu aku, sehingga aku dapat 
mengambilnya.’ Abu Umamah bertanya, 
‘Simpanan yang mana? Aku tidak 
menyimpan apapun!’ Kemudian aku angkat 
kasurnya, tatkala Abu Umamah melihat 
dinar itu ia bergembira dan sangat heran.

Serta merta aku potong tali ikatku, 
sebuah tali yang menandakan aku 
seorang Majusi atau Nasrani, dan 
aku masuk Islam.” Ibnu Jarir 
berkata, “Aku melihat wanita 
itu (bekas budak) menjadi guru 
kaum wanita di masjid Himsha 
yang mengajarkan Alquran, 
sunah dan ilmu faraidh.

Sumber: 99 Kisah Orang Shalih, 
Muhammad bin Hamid Abdul Wahab, Darul 
Haq, Cetakan 5 Shafar 1430/2009

Artikel www.KisahMuslim.com

15Edisi 171 | April 2026



Re
se

p

Bahan-bahan
•	 1/2 kg terong hijau
•	 1 keranjang tongkol
•	 4 bh telor ayam rebus
•	 65 ml santan instant
•	 Bumbu haluskan :
•	 4 siung bawang putih
•	 4 siung bawang merah
•	 5 cabe keriting / merah besar
•	 15 bh cane rawit merah / selera
•	 3 butir kemiri panggang
•	 1 bh kencur
•	 4 lbr daun jeruk buang tulangnya

Cara Membuat
1.	 Siapkan bahan dan bumbu, cuci 

bersih terong dan tongkol.Rebus 
telor lalu kupas, panggang terong 
sesuai selera, tongkol rendam 
dengan air garam sebelum digoreng

2.	 Haluskan bumbu, tambahkan 1sdt 
garam, micin dan penyedap sesuai selera. 
Tambahkan gula merah secukupnya, tes 
dan koreksi rasa

3.	 Tambahkan 100ml air ke dalam santan 
lalu rebus sambil diaduk agar tidak pecah 
hingga mendidih, lalu tuangkan santan ke 
dalam bumbu

4.	 Kupas dan potong kulit terong, siapkan 
bahan lainnya, lalu masukan ke bumbu 
santan yg sudah diaduk, penyet dan 
ratakan bumbu, pecak siap disajikan

Pecak Terong Bakar
Pedas Santan

16 Edisi 171 | April 2026



D
oa

نْتَ،
َ
 أ

َّ
 حْسَنِهَا اِلا

َ
 يَهْدِ يْ لِأ

َ
اِ نّهُ لا

َ
 قِ، ف

َ
 خْلا

َ
 حْسَنِ الأ

َ
يْ لِأ هُمَّ ا هْدِ نِ

َّ
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َ
ا

نْتَ
َ
ا ا

َّ
ئَهَا اِل ىْ سَيِّ  عَنِّ

ُ
ا يَسْرِف

َ
ئَهَا ل يْ سَيِّ  عَنِّ

ْ
وَاصْرِف

Artinya:

“Ya Allah… tunjukkanlah aku pada akhlak yang paling baik, karena sesungguhnya 
tidak ada yang bisa menunjukkan kepadanya selain engkau. Dan jauhkanlah aku 
dari keburukan, karena sesungguhnya tidak ada yang mampu menjauhkannya 

dariku selain Engkau.” 

[HR. Muslim 771, Abu Dawud 760, Tirmidzi 3419]

Doa Memohon
Akhlak Mulia
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LEMBAGA AMIL ZAKAT SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 
saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

FORMULIR DONATUR
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Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia
BANK INFAQ ZAKAT WAQAF

Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777
Bank Jatim 0093.0000.72 - 0093.0000.81

LAPORAN KEUANGAN FEBRUARI 2026
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH Rp	 5,064,300     
2 SALDO DANA KESEHATAN Rp.	 -  
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA Rp	 - 
4 SISA SALDO ZIS BULAN DESEMBER Rp	 68,374,080  
5 SALDO BUKA PUASA RAMADHAN Rp	 14,952,224   

JUMLAH  Rp	 88,390,604   

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 67,994,717 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN Rp	 5,321,350 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH Rp.	 230,000    

JUMLAH  Rp	 73,546,067      
NB : SALDO TAB QURBAN FEBRUARI 2026  Rp	 2,712,500

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
 Rp	 152,847,721 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 67,387,317 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 5,344,750 
SALDO MUKENAH  Rp	 3,680,000 
SALDO TABUNGAN QURBAN JANUARI  Rp	 2,215,500 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA
SALDO DANA KESEHATAN
SALDO FIDYAH JANUARI  Rp	 1,840,500 
SALDO ZIS BULAN JANUARI  Rp	 57,427,430 
SALDO BUKA PUASA  Rp	 14,952,224 

POS PENERIMAAN BULAN FEBRUARI
1 POS INFAQ Rp	 146,601,659 
2 POS ZAKAT Rp	 21,779,500 
3 POS WAQAF Rp	 - 

SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 4,648,000 
4 POS QURBAN Rp	 500,000 
5 POS FIDYAH Rp	 3,582,000 
6 POS KEMANUSIAAN   Rp	 100,000 

JUMLAH PENERIMAAN  Rp	 177,211,159  
POS PENGELUARAN BULAN FEBRUARI

1 BIDANG PENDIDIKAN  RpRp	 62,917,067 
2 BIDANG EKONOMI  RpRp	 11,187,000 
3 BIDANG KESEHATAN  RpRp	 650,000 
4 BIDANG DAKWAH  RpRp	 44,408,442 
5 BIDANG SOSIAL  RpRp	 827,000 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI  RpRp	 33,288,044 
8 BIDANG PEMBANGUNAN  RpRp	 -   
9 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN  RpRp	 11,631,000 

10 QURBAN  Rp	 -   
11 LKSA YAYASAN RPI
12 DANA NON ZISWAF  19,690.72  RpRp	 517,846.47 
13 LAIN-LAIN  -  Rp	 -   
14 DANA PENYISIHAN  -  Rp-	 - 

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN FEBRUARI 2026  Rp177,230,850  Rp165,426,399 
SISA SALDO FEBRUARI 2026  Rp11,804,450  Rp11,804,450 
SALDO SETARA KAS FEBRUARI 2025  Rp164,652,171  Rp164,652,171 

20 Edisi 171 | April 2026





Kepada para donatur yang telah berpartisipasi Dalam kegiatan Do'a Bersama
dan Pembagian Parsel Untuk Yatim Dhuafa dan Santri Penghafal Qur'an


